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Nama : RESKYATRI FARADISA FARUKI 
Nim : 70100114072 
Judul : FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS KRIM ANTIOKSIDAN 
EKSTRAK ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) DENGAN METODE DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrilhydrazil) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk kosmetik dari 
bahan alam dengan menggunakan ekstrak etanol Daun Binahong dan mengetahui 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol Daun Binahong dalam sediaan krim dengan 
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrilhydrazil). Ekstraksi Daun Binahong dengan 
metode maserasi menggunakan etanol. Formulasi sediaan krim antioksidan dibuat 
dengan beberapa variasi konsentrasi FI (0,02 g), FII (0,04 g), FIII (0,06 g), FIV 
sebagai kontrol negatif dan FV sebagai kontrol positif.Kemudian di uji aktivitas 
antioksidannya terhadap larutan DPPH dan dihitung rata-rata % peredaman FI 
18,49%, FII 63,61%, FIII -8,68%, FIV -36,94% dan FV 61,87%. Dari semua 
formulasi yang memiliki aktivitas antioksidan yang paling efektif adalah FII 
dengan konsentrasi ekstrak 0,04 g. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan krim yaitu pengujian organoleptik, 
pengujian pH, daya sebar, homogenitas dan daya lekat. Pada pengujian 
organoleptic dan homogenitas semua formulasi memiliki hasil yang baik. Pada 
pengujian daya sebar semua sediaan krim tidak memenuhi syarat. Pada pengujian 
pH sediaan hanya FII, FIII dan FV yang memiliki pH sesuai dengan fisiologis 
kulit. Pada pengujian daya lekat semua sediaan krim memenuhi syarat. 
  





Name : RESKYATRI FARADISA FARUKI 
Nim : 70100114072 
Title of script : FORMULATION AND TEST OF ANTIOXIDANT 
ACTIVITY CREAM ETHANOL EXTRACT OF 
BINAHONG LEAVES (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
USING DPPH (1,1-diphenyl-2-picrihydrazil) METHOD 
This research aimed to develop cosmetics from natural ingredients using 
ethanol extracts of Binahong leaves, and to determine the antioxidant activity of 
ethanol extracts of Binahong leaves in cream formulations using the DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrilhydrazil) method. Binahong leaves immersion method is 
extracted with ethanol. An antioxidant cream formulation was prepared, in which 
the concentration of FI (0,02 g), FII (0,04 g), FIII (0,06 g), FIV as a negative 
control and FV as a positive control had several change. The antioxidant activity 
was then tested against the DPPH solution, and the averages percentage reduction 
rate of FI 18,49%, FII 63,61%, FIII -8,68%, FIV -36,94% and FV 61,87% was 
calculated. Among all the formulas with the most effective antioxidant activity, 
the extract concentration of FII is 0,04 g. 
Next, the cream formulation is evaluated, namely sensory test, pH test, 
dispersibility, homogeneity and adhesion. The sensory and homogeneity test of all 
formulations have achieved good results. When testing the spreadability of all 
cream formulations that do not meet the requirements.When testing the pH of the 
formulation, only FII, FIII and FV have a pH according to skin physiology. In the 
adhesion test, all cream preparations passed. 
 
 





BAB I                                                                                                        
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matahari memancarkan sinar yang mengandung radiasi ultra violet (UV) 
yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan secara langsung oleh manusia. 
Pada dasarnya, sinar ultra violet yang berasal dari matahari bermanfaat bagi 
manusia, salah satunya adalah untuk pembentukan Vitamin D. Vitamin D 
memiliki peran dalam metabolism pembentukan tulang dan juga dalam pertahanan 
sistem imun tubuh. Selain itu, radiasi sinar UV dalam waktu yang cukup dan rutin 
seringkali digunakan untuk terapi beberapa penyakit, beberapa diantaranya yaitu 
tuberculosis, psoriasis dan vitiligo (Pratiwi dan Patihul. 2017). 
Paparan sinar matahari yang terkena langsung pada kulit akan 
mengakibatkan sinar UV dapat berpenetrasi ke dalam kulit, berinteraksi dan 
memberikan energinya sehingga mengakibatkan kerusakan jaringan biologi. Kulit 
yang terus menerus mendapat paparan sinar UV secara berulang dapat 
mengakibatkan kolagen pada kulit mengalami degradasi dan mengubah jaringan 
konektif kulit. Kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari yaitu kulit terbakar, 
penggelapan kulit, keriput (penuaan dini), hingga kanker kulit (Mappamasing, 
dkk. 2015). 
Paparan sinar ultraviolet dari matahari secara berulang akan 
mengakibatkan perubahan struktur dan komposisi kulit dan stress oksidatif pada 
kulit. Efek yang ditimbulkan dapat berupa perubahan-perubahan akut seperti 
eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas, maupun efek jangka panjang berupa 





komponen kecil dari spektrum elektromagnetik dan memiliki rentang radiasi yang 
sempit, yaitu pada panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum sinar UV dibagi 
menjadi 3, yaitu UV C (200-290 nm) dapat menyebabkan kanker, UV B (290-320 
nm) juga dapat menyebabkan kanker dan dapat menimbulkan efek terbakar pada 
kulit dan UV A (320-400 nm) dapat masuk ke lapisan kulit paling dalam dan 
memberikan efek terbakar pada kulit namun lebih lemah dibandingkan efek UV B 
(Putri, dkk. 2019). 
Spesies oksigen reaktif (ROS) pada kulit yang terbentuk akibat paparan 
sinar matahari mengakibatkan kerusakan pada asam nukleat, lipid serta protein, 
termasuk kolagen kulit sehingga terbentuk kerutan. Sistem antioksidan kulit 
terbagi dalam dua kelompok besar, yaitu kelompok enzim (misalnya katalase dan 
peroksidase) dan kelompok antioksidan bobot molekul rendah. Antioksidan ini 
bekerja sebagai proteksi utama terhadap ROS sehingga dapat mencegah kerusakan 
kulit akibat radikal bebas (Mappamasing, dkk. 2015). 
Radikal bebas merupakan suatu senyawa atau molekul yang mengandung 
satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Akibatnya, elektron yang tidak 
memiliki pasangan menjadi sangat reaktif untuk mencari pasangan dengan cara 
menyerang dan mengikat elektron yang berada di sekitarnya sehingga dapat 
menimbulkan berbagai macam penyakit (Lung dan Dika. 2017). 
 Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menghambat, 
mencegah dan menetralisir kerusakan oksidatif yang diakibatkan oleh radikal 
bebas. Antioksidan dapat berupa moleku yang kompleks seperti superoksida 





glutation, vitamin (vitamin A, C, E dan β-karoten) dan senyawa lain (seperti 
flavonoid, albumin, bilirubin, seruplasmin dan lain-lain). Disamping antioksidan 
yang enzimatis ada juga yang non-enzimatis yang dapat berupa senyawa nutrisi 
maupun non-nutrisi. Antioksidan non-enzimatis dapat ditemukan dalam sayuran 
maupun buah-buahan, biji-bijian, serta kacang-kacangan. Senyawa kimia yang 
tergolong dalam kelompok antioksidan dan dapat ditemui pada tanaman antara 
lain berasal dari golongan polifenol, bioflavonoid, asam askorbat, vitamin E, 
betakaroten, katekin dan lain sebagainya (Sulastri, dkk. 2015). 
Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol, ditemukan secara luas 
pada tanaman serta makanan dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk 
antivirus, anti-inflamasi, anti-diabetic, anti kanker, anti-penuaan, antioksidan dan 
lain-lain. Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol. Flavonoid terdapat pada 
semua tumbuhan hijau sehingga dapat ditemukan pada setiap ekstrak tumbuhan. 
Flavonoid adalah kelas senyawa yang banyak disajikan secara luas di alam. 
Flavonoid ditemukan pada tanaman yang berkontribusi memproduksi pigmen 
berwarna kuning, merah, oranye, biru dan warna ungu dari buah, bunga dan daun. 
Flavonoid termasuk dalam family polifenol yang larut dalam air (Arifin dan 
Sanusi. 2018). 
Pada penelitian Anwar dan Sri. 2016 “Manfaat Daun Binahong (Anredera 
cordifolia) sebagai Acne Vulgaris” mengatakan bahwa hasil uji fitokimia 
menunjukkan ekstrak daun binahong terdapat senyawa polifenol, alkaloid dan 
flavonoid. Flavonoid mempunyai sifat anti-inflamasi, anti-hepatotoksik, anti-





sebagai antioksidan. Ekstrak etanol daun Binahong memiliki kapasitas 
antioksidan total sebesar 4,25 mmol/100g (segar) dan 3,68 mmol/100g (kering). 
Di dunia industri kosmetik saat ini sedang gencar untuk mengembangkan 
produk-produk yang berorientasi pada penggunaan bahan alam karena banyaknya 
respon positif dari kalangan masyarakat. Sediaan bahan alam dianggap jauh lebih 
aman untuk digunakan dan memiliki dampak negatif lebih sedikit dibandingkan 
dengan menggunakan bahan kimia. Didukung oleh kekayaan alam Indonesia, 
industri kosmetik dapat memanfaatkan beragam tumbuh-tumbuhan sebagai bahan 
aktif sediaan kosmetik (Pratiwi dan Husni. 2017). 
Penggunaan daun Binahong sebagai pelindung kulit masih jarang 
digunakan di kalangan masyarakat, sehingga peneliti perlu melakukan 
pengembangan menjadi suatu bentuk sediaan topikal. Sediaan kosmetik yang 
beredar umumnya berupa krim. Krim banyak disenangi oleh masyarakat karena 
sifatnya yang mudah dioleskan, tidak lengket, kemampuan penyebarannya yang 
baik pada kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air pada 
kulit, mudah dicuci dengan air, pelepasan obat yang baik, serta tidak terjadi 
penyumbatan di kulit (Mailana, dkk. 2016). 
Sedangkan dalam Al-qur’an surah Asy-Syu’arā (26) ayat 7 yang berbunyi: 
 
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 





Ayat diatas dapat diasumsikan bahwa Allah SWT mengingatkan kepada 
manusia bahwa banyak tumbuh-tumbuhan yang telah diciptakan yang dapat  
bermanfaat bagi makhluk hidup, tinggal kita sebagai manusia meneliti dan 
mengolah tumbuh-tumbuhan itu dengan baik, baik daun, akar, batang dan bagian 
tumbuhan lainnya karena tak satupun yang Allah SWT ciptakan itu dengan sia-sia 
(tidak ada manfaat). 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis.) stabil dalam bentuk sediaan krim? 
2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis.) yang lebih stabil dalam bentuk sediaan krim? 
3. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) dalam sediaan krim yang memiliki aktivitas antioksidan 
yang paling efektif? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional 
Terdapat berbagai macam istilah pada judul skripsi ini, diantaranya : 
a. Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat mencegah terjadinya proses 
oksidasi yang akan menunda atau mencegah terjadinya kerusakan akibat 
oksidasi. 






c. Metode DPPH (2,2-difenil-1-picrylhydrazyl) merupakan metode 
menggunakan pereaksi DPPH yang merupakan senyawa radikal bebas yang 
stabil. Metode DPPH cepat dan mudah digunakan untuk menentukan aktivitas 
peredaman radikal bebas dari suatu ekstrak. 
d. Krim merupakan sediaan semi padat yang dapat berupa emulsi yang 
mengandung air tidak kurang dari 60% dan digunakan untuk pemakaian luar. 
e. Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
absorbansi dari serapan cahaya pada panjang gelombang tertentu. 
f. Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) merupakan tanaman 
yang dikenal di Makassar khususnya dengan nama Binahong dan di daerah 
Jawa dikenal sebagai Gendola. Binahong merupakan salah satu tanaman obat 
yang mempunyai banyak khasiat dalam penyembuhan berbagai macam 
penyakit. 
2. Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah bidang Fitokimia dan 
Teknologi Sediaan Farmasi. Rentang waktu yang digunakan sekitar 3 bulan. 
D. Kajian Pustaka 
Pada penelitian Anwar dan Sri. 2016 “Manfaat Daun Binahong (Anredera 
cordifolia) sebagai Acne Vulgaris” mengatakan bahwa hasil uji fitokimia 
menunjukkan ekstrak daun binahong terdapat senyawa polifenol, alkaloid dan 
flavonoid. Flavonoid mempunyai sifat anti-inflamasi, anti-hepatotoksik, anti-





sebagai antioksidan. . Ekstrak etanol daun Binahong memiliki kapasitas 
antioksidan total sebesar 4,25 mmol/100g (segar) dan 3,68 mmol/100g (kering). 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kestabilan ekstrak etanol daun Binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) dalam bentuk sediaan krim. 
b. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa sediaan krim ekstrak etanol daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) lebih stabil. 
c. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa sediaan krim ekstrak etanol daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang memiliki aktivitas 
antioksidan paling efektif. 
2. Manfaat penelitian 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan data ilmiah mengenai stabilitas ekstrak 
etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) pada sediaan krim 
b. Dapat mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol daun binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis.) yang lebih stabil pada sediaan krim. 
c. Dapat mengetahui konsentrasi dari sediaan krim antioksidan ekstrak etanol 
daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang memiliki aktivitas 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 





Gambar.1 Tumbuhan binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 
1. Klasifikasi Tanaman 
Kingdom  : Plantae 
Sub kingdom : Tracheobionta 
Superdivisio : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Subkelas : Hamamelidae 
Ordo : Caryophyllales 
Familia : Basellaceae 
Genus : Anredera 
Spesies  : Anredera cordifolia (Tenore.) Steenis. 
    (Anwar dan Tri. 2016). 
2. Nama Daerah 
Salah satu tanaman tradisional yang biasa digunakan oleh masyarakat 
yaitu daun Binahong mempunyai nama latin Anredera cordifolia (Ten.) Steenis. 
Daun Binahong juga mempunyai nama dari berbagai daerah seperti Makassar: 





Gandola; Sulawesi Utara: Tatabuwe; Gorontalo: Poiloo. Selain itu, Binahong juga 
memiliki nama di berbagai negara. Di negara Cina Binahong dikenal dengan 
nama teng san chi, sedangkan di Inggris nama umum dari Binahong yaitu 
heartleaf madeiravine atau madeira vine. Binahong merupakan tumbuhan yang 
diduga berasal dari Australia, Afrika Selatan, Hawaii, New Zealand dan Pulau 
Pasifik lainnya. Tumbuhan ini mudah tumbuh di dataran rendah maupun dataran 
tinggi (Surbakti, dkk. 2018). 
3. Morfologi Tanaman 
Tanaman binahong berasal dari negeri Cina. Tumbuh menjalar pada 
tanaman lain dan panjangnya bisa melebihi 5 m, serta berumur panjang. 
Batangnya lunak dan saling membelit, berbentuk silindris, permukaan halus dan 
berwarna kemerahan (Suparjo, dkk. 2016). 
Daunnya tunggal dan berwarna hijau, bertangkai pendek dan tersusun 
berselang-seling. Daun berbentuk hati yang memiliki panjang sekitar 5-10 cm dan 
3-7 cm. helaian daunnya tipis lemas dengan pangkal yang berlekuk, ujung 
runcing, permukaan licin dan bertepi rata (Suparjo, dkk. 2016). 
Bunga Binahong bertangkai panjang yang muncul pada ketiak daun, bunga 
majemuk berbentuk tandan dengan jumlah 5 helai dan tidak berlekatan. 
Sedangkan mahkota bunga berwarna krem keputih-putihan dengan panjang helai 
mahkota 0,5-1 cm (Suparjo, dkk. 2016). 
Akar tanaman Binahong berdaging lunak dan berbentuk rimpang. 





Banyak ditanam di dalam pot sebagai tanaman hias dan tanaman obat (Suparjo, 
dkk. 2016). 
B. Radikal Bebas 
Radikal bebas merupakan atom atau molekul dengan satu atau lebih 
elektron yang tidak saling berpasangan, bersifat tidak stabil dan sangat reaktif 
menarik molekul lain untuk mencapai stabilitas (Arnanda dan Rina. 2019). 
Radikal bebas bisa didapatkan dari dua faktor yaitu, faktor internal dan 
faktor eksternal. Untuk faktor internal radikal bebas didapatkan dari dalam tubuh 
kita sendiri yang merupakan sisa proses metabolism (proses pembakaran), protein, 
karbohidrat dan lemak yang kita konsumsi. Sedangkan untuk faktor eksternal 
didapatkan dari asap rokok, hasil penyinaran ultra violet, zat-zat pemicu radikal 
dalam makanan dan polutan lainnya (Fakriah, dkk. 2019). 
Radikal bebas yang berperan dalam proses biologis sebagian besar berasal 
dari proses biologis alami yang melibatkan prooksidan ROS dan reactive nitrogen 
species (RNS). Proses terbentuknya radikal bebas dimulai dengan molekul yang 
tidak memiliki pasangan elektron dan mencoba mengambil elektron lain yang 
berada disekitarnya. Proses ini merupakan proses oksidasi yang kemudian akan 
membentuk sebuah molekul radikal bebas yang baru. Proses ini jika berlangsung 
terus-menerus dapat membentuk sebuah rantai reaksi yang akan menghancurkan 
ribuan molekul lain. Radikal bebas dapat terbentuk dari hasil metabolisme 
ataupun yang memang dengan sengaja dibentuk untuk menetralisasi virus dan 





mekanisme terutama oleh mekanisme oksidasi glukosa (Berawi dan Theodora. 
2017). 
Glukosa akan dioksidasi melaluui reaksi yang melibatkan logam menjadi 





dismutase menjadi H2O2 yang tidak dapat didegradasi oleh katalase atau    
gluthathione peroksida sehingga menghasilkan OH• yang sangat reaktif. Anion 
superoksida dapat bereaksi dengan NO membentuk molekul reaktif peroxynitrite 
(ONOO-). Produksi ROS dan/atau RNS yang berlebihan dapat mengakibatkan 
stress oksidatif. Reactive oxygen species dalam tubuh mempunyai berbagai 
macam bentuk yaitu superoksida anion (O
2-
), radikal hidroksil (HO), lipid (R), 
dan peroksida lainnya seperti ROO dan XOO (Berawi dan Theodora. 2017). 
Radikal bebas yang mengambil elektron dari tubuh manusia dapat 
menyebabkan perubahan struktur DNA (Deoxy Nucleic Acid) sehingga muncullah 
sel-sel mutan. Kerusakan sel yang diakibatkan serangan radikal bebas antara lain 
(Fakriah, dkk. 2019) :  
1. Kerusakan struktur DNA (Deoxy Nucleic Acid) pada inti sel. Senyawa 
radikal bebas merupakan salah satu penyebab kerusakan DNA diantara 
penyebab lainnya seperti radiasi dan zat kimia karsinogen. Akibatnya 
pembelahan sel menjadi terganggu. Terjadi perubahan abnormal yang 
mengenai gen tertentu dalam tubuh yang dapat menyebabkan penyakit 
kanker. 
2. Kerusakan membrane sel. Membran sel memiliki komponen penting 





radikal bebas. Akibatnya, struktur dan fungsi dari membran sel akan 
berubah dan yang lebih bahayanya lagi dapat mematikan sel-sel pada 
jaringan tubuh. Misalnya kerusakan sel organ tubuh. 
3. Kerusakan protein. Terjadinya kerusakan akibat serangan radikal bebas ini 
termasuk oksidasi protein yang menyebabkan kerusakan jaringan tempat 
protein itu berada. Contohnya: kerusakan protein pada lensa mata yang 
mengakibatkan katarak. 
4. Kerusakan lipid peroksida. Ini terjadi bila asam lemah tak jenuh terserang 
radikal bebas, sehingga reaksi antara zat gizi dalam tubuh menghasilkan 
peroksida yang menyebabkan kerusakan sel sehingga dianggap salah satu 
penyebab terjadinya berbagai penyakit degeneratif (kemerosotan fungsi 
tubuh). 
5. Dapat menimbulkan Autoimun. Dalam keadaan normal, antibodi hanya 
terbentuk bila ada antigen yang masuk dalam tubuh. Autoimun adalah 
terbentuknya antibody terhadap suatu sel tubuh biasa dan hal ini dapat 
merusak jaringan tubuh. 
6. Proses penuaan. Paparan radikal bebas bagi tubuh manusia bersifat 
akumulatif yang akan muncul sebagai penyakit apabila sistem imunitas 
tubuh tidak lagi dapat mentoleransi keberadaan senyawa radikal bebas. Hal 
ini dipengaruhi oleh keseimbangan kerja radikal bebas yang berada dalam 
tubuh ataupun yang masuk ke dalam tubuh melalui lingkungan dengan 
kadar antioksidan dalam tubuh. Bila kadar radikal bebas melampaui batas 





oksidatif. Stress oksidatif inilah yang menjadi penyebab utama penyakit 
stroke, jantung, tekanan darah tinggi, kanker dan lainnya. 
Untuk mencegah terjadinya akumulasi dari radikal bebas yang dapat 
menyebabkan beberapa penyakit seperti diatas dan mempercepat proses penuaan 
dini, diperlukan senyawa antioksidan untuk menetralkan, menurunkan dan 
menghambat pembentukan radikal bebas baru di dalam tubuh dengan cara 
menjadi pendonor elektron untuk radikal bebas sehingga elektron dari radikal 
bebas menjadi berpasangan, stabil dan menghentikan kerusakan dalam tubuh 
(Arnanda dan Rina. 2019). 
C. Antioksidan 
Antioksidan memiliki peranan yang sangat penting bagi kesehatan tubuh 
manusia karena berfungsi menghambat dan menetralisir terjadinya reaksi oksidasi 
yang melibatkan radikal bebas sehingga mampu mencegah terjadinya berbagai 
macam penyakit degenerative seperti kardiovaskuler, karsinogenesis dan penyakit 
lainnya. Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 
menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal 
bebas terhadap sel normal, protein dan lemak. Netralisir ini dilakukan dengan cara 
menyumbangkan satu elektronnya sehingga dapat menjadi senyawa yang lebih 
stabil atau terjadi reaksi terminasi dan reaksi-reaksi radikal berakhir atau stress 
oksidatif tidak terjadi pada sel (Parwata. 2016). 
Antioksidan secara alami bisa didapatkan dari makanan. Akan tetapi 
banyak yang tidak mengetahui bahwa makanan tersebut sebenarnya mengandung 





cukup mahal. Beberapa contoh makanan sumber antioksidan antara lain vitamin A 
: wortel, brokoli, sayur hijau, bayam, labu, hati, kentang, telur, aprikot, mangga, 
susu dan ikan. Vitamin C : Lada (merica), cabe, peterseli, jambu biji, kiwi, 
brokoli, taoge, kesemek, pepaya, stroberi, jeruk, lemon, bunga kol, bawang putih, 
anggur, raspberri, jeruk, kepruk, bayam, tomat dan nanas. Vitamin E : asparagus, 
alpukat, buah zaitun, bayam, kacang kacangan, biji bijian, minyak sayur, sereal. 
Beta karoten, lutein, likopen, wortel, labu, sayur sayuran hijau, buah buah 
berwarna merah, tomat, rumput laut. Polipenol: buah berri, teh, anggur, minyak 
zaitun, kopi, cokelat, buah kenari, kacang, kulit buah, buah delima dan minuman 
anggur (Sayuti. 2015). 
Pada penelitian kali ini digunakan pembanding vitamin C karena vitamin 
C memiliki nilai IC50 yang relatif kecil yaitu 14,79 μg/mL (nilai IC50 kurang dari 
50). Vitamin C merupakan senyawa yang lebih polar dan memiliki empat gugus 
hidroksil (Lung. 2017: 57). 
1. Jenis antioksidan 
Dalam melawan bahaya radikal bebas baik radikal bebas eksogen ataupun 
endogen, tubuh manusia telah mempersiapkan penangkal berupa sistem 
antioksidan. Antioksidan terdiri dari 3 jenis, sebagai berikut: (Rata. 2016: 46-47). 
a. Antioksidan primer 
Antioksidan primer ini berfungsi mencegah pembentukan radikal bebas. 







b. Antioksidan sekunder 
Antioksidan ini berfungsi menangkap radikal bebas. Fungsi lain dari 
antioksidan sekunder adalah menghentikan pembentukan radikal bebas. Yang 
termasuk dalam antioksidan sekunder, misalnya glutathion peroxidase (GPx), 
superoxide dismutase (SOD), vitamin C, vitamin E dan karoten. 
c. Antioksidan tersier 
Antioksidan tersier ini berfungsi memperbaiki jaringan tubuh yang rusak 
oleh radikal bebas. 
Berdasarkan sumbernya antioksidan yang dapat dimafaatkan oleh manusia 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu (Perwata. 2016): 
a. Antioksidan yang sudah diproduksi di dalam tubuh manusia yang dikenal 
dengan antioksidan endogen atau enzim aktioksidan (enzim Superoksida 
Dismutase (SOD) ), Glutation (GPx) dan katalase (CAT). 
b. Antioksidan sintesis yang banyak digunakan pada berbagai produk farmasi 
adalah Butil Hidroksil Anisol (BHA), Butil Hidroksil Toluen (BHT), propil 
galat dan Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ). 
c. Antioksidan alami yang dapat diperoleh dari bagian tanaman seperti kayu, kulit 
kayu, akar, daun, buah, bunga, biji dan serbuk sari seperti vitamin A, vitamin 
C, vitamin E dan senyawa fenolik (flavonoid). 
Studi epidemiologi menunjukkan bahwa adanya peningkatan konsumsi 
antioksidan alami yang terdapat dalam buah, sayur, bunga dan bagian-bagian lain 






2. Metode penentuan aktivitas antioksidan 
Beragam metode pengukuran telah dikembangkan untuk mengukur 
aktivitas antioksidan, tetapi tidak ada yang benar-benar ideal. Metode pengukuran 
aktivitas antioksidan akan mendeteksi karakteristik yang berbeda dari antioksidan 
dalam sampel, hal ini menjelaskan mengapa metode pengukuran aktivitas 
antioksidan yang berbeda akan mengacu pada pengamatan mekanisme kerja 
antioksidan yang berbeda pula (Maryam, dkk. 2015). Metode-metode yang telah 
dikembangkan untuk penentuan kandungan antioksidan dalam sampel antara lain 
adalah DPPH, ABTS, CUPRAC, ORAC, dan FRAP (Yefrida, dkk. 2015). 
a. Metode DPPH 
Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan secara in vitro dengan 
metode DPPH. DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) merupakan senyawa radikal 
bebas yang stabil dan berwarna ungu kehitaman. DPPH digunakan untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan melalui kemampuannya dalam menangkap 
radikal bebas. Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan transfer electron yang 
dilakukan oleh antioksidan (Wulansari, Anisa Nur. 2018). 
Semula DPPH yang berwarna ungu pekat memberikan serapan, namun 
setelah mengalami reduksi maka DPPH akan berubah warna yang akan berangsur-
angsur memudar menjadi warna kuning dan nilai serapannya akan sebanding 
dengan jumlah elektron yang diterima (Wulansari, Anisa Nur. 2018). 
Metode DPPH memiliki keunggulan yaitu metode analisanya yang bersifat 
sederhana, cepat, mudah dan sensitive terhadap sampel dengan konsentrasi yang 





dilarutkan dalam pelarut organik sehingga agak sulit untuk menganalisis senyawa 
yang bersifat hidrofilik (Wulansari, Anisa Nur. 2018). 
b. Metode ABTS 
Pengujian antioksidan juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
ABTS (2,2-Azinobis 3-ethyl benzothiazoline 6-sulfonic acid) yang merupakan 
senyawa radikal yang mengandung atom nitrogen. Prinsip pengujiannya adalah 
penyetabilan radikal bebas melalui donor proton. Pengukuran aktivitas 
antioksidan dilakukan berdasarkan penghilangan warna ABTS yang semula 
berwarna biru hijau akan berubah menjadi tidak berwarna apabila tereduksi oleh 
radikal bebas. Intensitas warna yang terbentuk kemudian diukur menggunakan 
spektofotometri visible pada panjang gelombang 734. Hasil yang di dapat 
dibandingkan dengan larutan standar Trolox yang merupakan antioksidan analog 
tokoferol (Wulansari, Anisa Nur. 2018). 
Metode ABTS memiliki keunggulan yaitu memberikan absorbansi spesifik 
pada panjang gelombang visible dan waktu reaksi yang leboh cepat. Selain itu, 
ABTS dapat dilarutkan dalam pelarut organic maupun air sehingga bisa 
mendeteksi senyawa yang bersifat lipofilik maupun hidrofilik. Namun, pengujian 
menggunakan ABTS tidak menggambarkan sistem pertahanan tubuh terhadap 
radikal bebas, sehingga ABTS hanya dapat dijadikan sebagai metode pembanding 
karena tidak mewakili sistem biologis tubuh (Wulansari, Anisa Nur. 2018). 
c. Metode FRAP 
Metode FRAP adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji 










 sehingga kekuatan antioksidan suatu senyawa dianalogikan 
dengan kemampuan mereduksi dari senyawa tersebut (Maryam, dkk. 2015). 
Prinsip dari uji FRAP adalah reaksi transfer electron dari antioksidan ke 
senyawa Fe
3+
- TPTZ. Senyawa Fe
3+
- TPTZ sendiri mewakili senyawa oksidator 
yang mungkin terdapat dalam tubuh dan dapat merusak sel-sel. Kelebihan metode 
FRAP ini yaitu metodenya murah, reagennya mudah disiapkan, cukup sederhana 
dan cepat (Maryam, dkk. 2015). 
d. Metode ORAC 
Metode ORAC menggunakan senyawa radikal peroksil yang dihasilkan 
melalui larutan cair dari 2,2-azobis-2-metil-propanimidamida. Antioksidan akan 
bereaksi dengan radikal peroksil dan menghambat degradasi pendaran zat warna. 
Kelebihan metode pengujian ORAC adalah kemampuannya dalam menguji 
antioksidan hipofilik dan lipofilik sehingga akan mengahasilkan pengukuran lebih 
baik terhadap total aktivitas antioksidan. Kelemahan dari metode ini adalah 
membutuhkan peralatan yang mahal dan hanya sensitive terhadap penghambatan 
radikal peroksil (Kurniasih, dkk. 2015). 
e. Metode CUPRAC 
Metode CUPRAC juga merupakan salah satu pengujian antioksidan untuk 
melihat daya antioksidan dari senyawa-senyawa polifenol dan vitamin E yang 
dikenal mudah untuk dilakukan dan berbiaya rendah. Metode ini menggunakan 





untuk mengetahui kapasitas antioksidan senyawa-senyawa fenolik (Nugraha, dkk. 
2017). 
Antioksidan standar atau ekstrak dicampur dengan CuSO4 dan 
neocuproine. Setelah 30 menit, absorbansi diukur pada 450nm. Dalam pengujian, 
Cu (II) direduksi menjadi Cu (I) melalui aksi antioksidan penyumbang elektron. 
Hasilnya dinyatakan dalam miligram Trolox per liter ekstrak. 
D. Uraian DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl) 
Metode DPPH merupakan salah satu pengujian untuk menentukan 
aktivitas antioksidan dalam sampel dengan melihat kemampuannya dalam 
menangkal radikal bebas DPPH. Metode DPPH dipilih karena pengujiannya 
sederhana, mudah, cepat, peka dan hanya memerlukan sedikit sampel. 
Kemampuan penangkapan radikal berhubungan dengan kemampuan komponen 
senyawa dalam menyumbangkan elektron atau hidrogen. Setiap molekul yang 
dapat menyumbangkan elektron atau hidrogen akan bereaksi dan akan 
memudarkan DPPH (Kurniasih, dkk. 2015). 
Metode DPPH merupakan metode pengujian dengan menggunakan 
spektrofotmetri UV-Vis. Penggunaan metode spektroskopi ini sudah divalidasi 
dengan pengukuran beberapa antiradikal bebas yang umum seperti tokoferol, 
vitamin C, pinocembrin, dan skualen yang memberikan hasil yang signifikan 
dengan uji antiradical bebas yang lain. Keaktifan dari golongan senyawa-senyawa 
yang berfungsi sebagai antiradical bebas ditentukan oleh gugus fungsi –OH 
(hidroksil) bebas dan ikatan rangkap karbon-karbon seperti flavon, skualen, 





DPPH merupakan radikal bebas yang stabil dan tidak membentuk dimer 
akibat delokalisasi dari elektron bebas pada seluruh molekul. Delokalisasi 
elektron bebas ini juga mengakibatkan terbentukny warna ungu pada larutan 
DPPH, sehingga bisa diukur absorbansinya pada panjang gelombang (λ) sekitar 
517 nm. Ketika larutan DPPH dicampur dengan senyawa yang dapat 
mendonorkan atom hidrogen, maka warna ungu dari larutan akan hilang seiring 
dengan tereduksinya DPPH (Parwata. 2016). 
E. Sediaan Krim 
Bentuk sediaan setengah padat (semi solid) secara umum dideskripsikan 
sebagai bentuk sediaan obat yang tak termasuk dalam sediaan cair dan sediaan 
padat. Sediaan semi padat umumnya mengandung minyak/lemak dan air dengan 
penggunaan terbesar sebagai obat luar/lokal. Sediaan semi solid biasanya dikemas 
dalam wadah seperti pot salep atau tube dan terkadang dimasukkan dalam botol 
pendek dengan mulut botol cukup lebar (Lazuardi. 2020). 
Menurut pembagian bentuknya, sediaan semi padat dibagi menjadi 
beberapa tipe, antara lain salep, krim, gel (jelly) dan pasta. Contoh sediaan semi 
padat yaitu balsam, salep mata, krim wajah, gel rambut dan pasta gigi (Sarasmita. 
2020). 
Sediaan topikal dengan bentuk krim lebih disukai karena banyak 
keuntungannya, diantaranya yaitu sederhana dalam pembuatan, mudah dalam 
penggunaan, mudah dicuci, bentuknya menarik serta menimbulkan rasa nyaman 
bagi pengguna. Krim merupakan salah satu sediaan emulsi setengah padat dengan 





Syarat-syarat dasar krim yang baik dan ideal adalah stabil, lunak dan homogen, 
mudah digunakan, cocok dengan zat aktif, bahan obat dapat terbagi halus dan 
terdistribusi merata dalam dasar krim (Amaliah dan Rimadani. 2017). 
Tipe krim ada 2, yaitu: 
1. Tipe M/A atau O/W 
Vanishing cream adalah kosmetika yang digunakan untuk maksud 
membersihkan, melembabkan dan sebagai alas bedak. Krim m/a (vanishing 
cream) yang digunakan melalui kulit akan hilang tanpa bekas. Pembuatan krim 
m/a sering menggunakan zat pengemulsi campuran dari surfaktan (jenis lemak 
yang ampifil) yang umumnya merupakan rantai panjang alkohol walaupun untuk 
beberapa sediaan kosmetik pemakaian asam lemak lebih popular. Contoh: 
vanishing cream sebagai pelembab (moisturizing) meninggalkan lapisan 
berminyak/film pada kulit (Elmitra. 2017). 
2. Tipe A/M atau W/O 
Krim berminyak mengandung zat pengemulsi A/M yang spesifik seperti 
adeps lanae, wool alkohol atau ester asam lemak dengan atau garam dari asam 
lemak dengan logam bervalensi 2, misal Ca. Krim A/M dan M/A membutuhkan 
emulgator yang berbeda-beda. Jika emulgator tidak tepat, dapat terjadi 
pembalikan fasa. Contoh cold cream. Cold cream adalah sediaan kosmetika yang 
digunakan untuk maksud memberikan rasa dingin dan nyaman pada kulit, sebagai 
krim pembersih berwarna putih dan bebas butiran. Cold cream mengandung 






F. Komposisi sediaan krim 
Bahan-bahan penyusun krim umumnya yaitu, zat aktif atau bahan yang 
dapat memberikan khasiat, fase minyak yang berupa bahan obat yang larut dalam 
minyak dan bersifat asam, fase air yang berupa bahan obat yang larut dalam air 
dan bersifat basa, dan bahan pengemulsi yang digunakan dalam sediaan krim 
disesuaikan dengan jenis dan sifat krim yang akan dibuat/dikehendaki. Sebagai 
bahan pengemulsi dapat digunakan emulgide, lemak bulu domba, setaseum, setil 
alkohol, stearil alkohol, trietanolamin stearate, polisorbat dan PEG (Elmitra. 
2017). 
Bahan-bahan tambahan dalam sediaan krim yaitu, zat untuk memperbaiki 
konsistensi sediaan krim, zat pengawet untuk meningkatkan stabilitas sediaan 
dengan mencegah terjadinya kontaminasi mikroorganisme, pelembab/humektan 
dimaksudkan untuk meningkatkan hidrasi kulit, antioksidan dimaksudkan untuk 
mencegah terjadinya ketengikan akibat oksidasi oleh cahaya pada minyak tidak 
jenuh yang sifatnya autooksidasi, dan peningkat penetrasi dimaksudkan untuk 
meningkatkan jumlah zat yang terpenetrasi agar dapat digunakan untuk tujuan 
pengobatan sistemik lewat dermal (kulit) (Elmitra. 2017). 
Adapun bahan yang digunakan oleh peneliti dalam formulasi yaitu: 
1. Zat aktif 
Zat aktif yang digunakan oleh peneliti yaitu ekstrak etanol dari daun 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Hasil uji skrining fitokimia ekstrak 
etanol daun Binahong ditemukan senyawa polifenol, flavonoid, saponin, alkaloid 





Tri. 2016). Kandungan kimia flavonoid dan lain-lain yang terdapat dalam daun 
Binahong membuatnya dapat bersifat sebagai anti-bakteri, anti-inflamasi, anti 
virus, kardioprotektif, anti-diabetes, anti kanker, anti penuaan dini dan antioksidan 
(Arifin dan Sanusi. 2018). 
2. Asam stearat dan TEA 
Asam stearat dan TEA umum digunakan pada formulasi sediaan farmasi 
seperti formulasi kosmetik. Pada formulasi kosmetik, asam stearat dan TEA biasa 
digunakan sebagai bahan pengemulsi. Asam stearat biasa digunakan dalam range 
1-20% dan merupakan bahan untuk fase minyak sedangkan TEA digunakan 
dalam range 0,1-0,5% dan merupakan bahan pada fase air (Elmitra. 2017). 
3. Setil alkohol 
Setil alkohol secara luas digunakan dalam formulasi kosmetik sebagai 
bahan pengemulsi dan emolien karena dapat memperbaiki tekstur sediaan. Range 
yang biasa digunakan sebagai bahan emolien adalah 2-5%. Setil alkohol 
merupakan bahan untuk fase minyak (Elmitra 2017). 
4. Gliserin 
Gliserin sering digunakan pada berbagai formulasi sediaan farmasi 
umumnya formulasi kosmetik. Gliserin biasa digunakan sebagai bahan humektan 
dengan range ≤ 30%. Pelembab atau humektan ditambahkan dalam sediaan 
topikal dimaksudkan untuk meningkatkan hidrasi kulit. Hidrasi pada kulit 
menyebabkan jaringan menjadi lunak, mengembang dan tidak berkeriput sehingga 






5. Span 80 dan Tween 80 
Span 80 dan Tween 80 merupakan emulgator non ionik, bersifat tidak 
toksik, tidak iritatif, memiliki potensi rendah menyebabkan hipersensitivitas dan 
stabil terhadap asam lemah dan basa lemah. Span dapat digunakan sendiri sebagai 
emulgator dan dapat juga dikombinasikan dengan Tween, begitupun sebaliknya. 
Untuk rangenya masing jika digunakan untuk dosis tunggal yaitu 1-15% 
sedangkan untuk kombinasi 1-10%. Span merupakan bahan untuk fase minyak 
dan Tween bahan untuk fase air (Elmitra. 2017). 
6. Metil Paraben dan Propil Paraben 
Metil dan Propil Paraben merupakan pengawet yang umum digunakan 
dalam formulasi sediaan farmasi. Pengawet yang dimaksud adalah zat yang 
ditambahkan dan dimaksudkan untuk meningkatkan stabilitas sediaan dengan 
mencegah terjadinya kontaminasi mikroorganisme, karena pada sediaan krim 
mengandung fase air dan lemak maka pada sediaan ini mudah ditumbuhi bakteri 
dan jamur. Oleh karena itu, perlu penambahan zat yang dapat mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme tersebut. Range yang biasa digunakan untuk 
kombinasi propil dan metil paraben adalah 0,02%-0,18%. Propil paraben 
merupakan fase minyak dan metil paraben merupakan fase air (Elmitra. 2017). 
G. Ekstraksi 
Ekstrak adalah sediaan cair, kental atau kering yang merupakan hasil 
proses ekstraksi atau penyarian suatu matriks atau simplisia menurut cara yang 
sesuai. Beberapa jenis ekstrak yang umumnya diketahui antara lain (Nasyanka, 





1. Ekstrak cair : Ekstrak yang diperoleh dari ekstraksi yang masih 
mengandung sebagian besar cairan penyari 
2. Ekstrak kental : Ekstrak yang diperoleh apabila sebagian besar cairan 
penyari sudah diuapkan 
3. Ekstrak kering : Ekstrak yang diperoleh jika sudah tidak mengandung 
pelarut/ cairan penyari 
4. Tingtur (Tinctura) : Sediaan cair yang dibuat dengan cara maserasi atau 
perkolasi suatu simplisia dengan pelarut yang tertera pada masing-masing 
monografi 
Ekstraksi merupakan salah satu teknik pemisahan kimia untuk 
memisahkan atau menarik satu atau lebih komponen senyawa-senyawa (analit) 
dari suatu sampel dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Ekstraksi 
bertujuan untuk menarik komponen kimia yang ada dalam bahan alam (Leba. 
2017). 
Prinsip ekstraksi adalah pelarut akan masuk ke dalam sel dan melarutkan 
senyawa aktif yang ada dalam sel sampel, sehingga terjadi perbedaan konsentrasi 
antara senyawa terlarut di dalam dan di luar sel. Pelarut merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi. Berdasarkan sifat kepolarannya, 
pelarut digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu polar (seperti asam asetat dan etanol), 
semi polar (seperti aseton dan DMSO) dan non polar (seperti heksana dan 
toluene). Sedangkan, berdasarkan fungsinya, pelarut digolongkan menjadi 5 
macam yaitu, true solvent, diluent, latent, paint remover dan media reaksi 





Pembagian metode ekstraksi cukup beragam, salah satunya metode 
ekstraksi berdasarkan suhu dapat dibedakan menjadi, sebagai berikut:  
a. Cara dingin 
1. Maserasi 
Maserasi merupakan salah satu jenis ekstraksi padat cair yang paling 
sederhana. Proses ekstraksi dilakukan dengan cara merendam sampel pada suhu 
kamar menggunakan pelarut yang sesuai sehingga dapat melarutkan analit dalam 
sampel. Sampel biasanya direndam selama 3-5 hari sambil di aduk sesekali untuk 
mempercepat pross pelarutan analit. Ekstraksi dilakukan berulang kali sehingga 
analit terekstraksi secara sempurna. Indikasi bahwa semua analit telah terekstraksi 
secara sempurna adalah pelarut yang digunakan sudah tidak berwarna (Leba. 
2017). 
Kelebihan ekstraksi ini adalah alat dan cara yang digunakan sangat 
sederhana, dapat digunakan untuk analit baik yang tahan terhadap pemanasan 
maupun yang tidak tahan terhadap pemanasan. Kelemahannya adalah 
menggunakan banyak pelarut (Leba. 2017). 
2. Perkolasi 
Perkolasi merupakan salah satu jenis ekstraksi yang dilakukan dengan 
jalan mengalirkan pelarut secara perlahan pada sampel dalam suatu percolator. 
Pada ekstraksi jenis ini, pelarut ditambahkan secara terus-menerus, sehingga 
proses ekstraksi selalu dilakukan dengan pelarut yang baru. Pola penambahan 





terpisah disesuaikan dengan jumlah pelarut yang keluar atau dilakukan dengan 
penambahan pelarut dalam jumlah besar secara berkala (Leba. 2017). 
b. Cara panas 
1. Refluks 
Metode ekstraksi refluks merupakan suatu metode yang sering digunakan 
untuk mendapatkan suatu senyawa pada tumbuhan dengan penguapan suhu tinggi 
(Vifta, 2017). Mekanisme kerja dari ekstraksi refluks yaitu pelarut yang 
digunakan akan menguap pada suhu yang digunakan, tetapi akan didinginkan 
dengan kondensor sehingga pelarut dalam bentuk uap akan mengembun pada 
kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap ada 
selama reaksi berlangsung (Utami, dkk. 2020). 
2. Sokletasi 
Sokletasi merupakan salah satu jenis ekstraksi yang menggunakan alat 
soklet. Pada ekstraksi ini pelarut dan sampel ditempatkan secara terpisah. 
Prinsipnya adalah ekstraksi dilakukan secara terus menerus menggunakan pelarut 
yang relatif sedikit. Bila ekstraksi telah selesai maka pelarut dapat diuapkan 
sehingga akan diperoleh ekstrak. Biasanya pelarut yang digunakan adalah pelarut-
pelarut yang mudah menguap atau mempunyai titik didih yang rendah (Leba. 
2017). 
Sokletasi dilakukan dengan cara pemanasan pelarut. Uap pelarut yang 
dihasilkan mengalami pendinginan dalam kondensor dan secara kontinyu akan 
membasahi sampel dan secara teratur pelarut tersebut dimasukkan kembali ke 





yang digunakan dapat diuapkan kembali dan dipisahkan dari analit. Sokletasi 
dapat dihentikan dengan cara menghentikan pemanasan (Leba. 2017). 
3. Digesti 
Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinyu pada temperature 
yang lebih tinggi dari temperatur kamar yaitu pada suhu 40-50°C (Hasrianti, dkk. 
2016). 
4. Infus 
Infus adalah ekstraksi menggunakanpelarut air pada temperature penangas 
air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 90°C) 
selama 15 menit (Hasrianti, dkk. 2016). 
5. Dekok 
Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 90°C selama 30 
menit (Hasrianti, dkk. 2016). 
H. Spektrofotometri UV-Vis 
Spektrofotometer adalah sebuah instrument penting dalam analisis kimia. 
Instrumen ini digunakan untuk menguji sampel tertentu yang berorientasi pada 
pengukuran kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, instrument ini penting 
digunakan pada sektor pendidikan, penelitian maupun industri. Pada sektor 
pendidikan, alat ini sebagai media pendidikan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa pada pengenalan alat dan praktikum. Pada sektor penelitian berperan dalam 
menguji analisis senyawa secara kuantitatif dan kualitatif pada sampel. Pada 





pada industri pewarna makanan dan analisis kadar senyawa pada limbah yang 
dihasilkan (Yohan, dkk. 2018).   
Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang 
digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 
kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. 
Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmittan atau absorban suatu 
sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Spektrofotometer merupakan 
gabungan dari alat optik dan elektronika serta sifat-sifat kimia fisiknya. Dimana 
detector dapat mengukur intensitas cahaya yang dipancarkan secara tidak 
langsung cahaya yang di absorbsi. Tiap media akan menyerap cahaya pada 
panjang gelombang tertentu tergantung pada senyawa atau warna yang terbentuk 
(Sembiring, dkk. 2019). 
Spektrofotometer UV-Vis merupakan gabungan antara prinsip 
spektrofotometri UV dan Visible. Alat ini menggunakan dua buah sumber cahaya 
yang berbeda, yaitu sumber cahaya UV dan sumber cahaya Visible. Larutan yang 
dianalisis diukur serapan sinar ultra violet atau sinar tampaknya. Konsentrasi 
larutan yang dianalisis akan sebanding dengan jumlah sinar yang diserap oleh zat 
yang terdapat dalam larutan tersebut (Sembiring, dkk. 2019). 
Spektrofotometri UV-Vis mengacu pada hukum Lambert-Beer. Apabila 
cahaya monokromatik melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya 
tersebut akan diserap, sebagian dipantulkan dan sebagian lagi akan dipancarkan. 
Sinar dari sumber cahaya akan dibagi menjadi dua berkas oleh cermin yang 





kuvet berisi blanko, sementara berkas kedua akan melewati kuvet berisi sampel. 
Blanko dan sampel akan diperiksa secara bersamaan. Blanko berguna untuk 
menstabilkan absorbsi akibat perubahan voltase dari sumber cahaya (Sembiring, 
dkk. 2019). 
Adapun komponen-komponen spektrofotometer UV-Vis antara lain: 
1. Sumber cahaya 
Sumber cahaya pada spektrofotometer harus memiliki pancaran radiasi 
yang stabil dan intesitasnya tinggi. Sumber cahaya pada spektrofotometer UV-Vis 
ada dua macam (Sembiring, dkk. 2019) : 
a. Lampu Tungsten (Wolfram) 
Lampu ini digunakan untuk mengukur sampel pada daerah tampak. Bentuk 
lampu ini mirip dengan bola lampu pijar biasa. Memiliki panjang gelombang 
antara 350-2200 nm. Spektrum radiasinya berupa garis lengkung. Umumnya 
memiliki waktu 1000 jam pemakaian. 
b. Lampu Deuterium 
Lampu ini dipakai pada panjang gelombang 190-380 nm. Spektrum energi 
radiasinya lurus dan digunakan untuk mengukur sampel yang terletak pada daerah 
UV. Memiliki waktu 500 jam pemakaian 
2. Monokromator 
Monokromator adalah alat yang akan memecah cahaya polikromatis 
menjadi cahaya tunggal (monokromatis) dengan komponen panjang gelombang 







Prisma akan mendeskripsikan radiasi elektromagnetik sebesar mungkin 
supaya didapatkan resolusi yang baik dari radiasi polikromatis. 
b. Grating (kisi difraksi) 
Kisi difraksi memberi keuntungan lebih bagi proses spektroskopi. Dispersi 
sinar akan disebarkan merata, dengan pendispersi yang sama, hasil disperse akan 
lebih baik. Selain itu, kisi difraksi dapat digunakan dalam seluruh jangkauan 
spektrum 
c. Celah optis 
Celah ini digunakan untuk mengarahkan sinar monokromatis yang 
diharapkan dari sumber radiasi. Apabila celah berada pada posisi yang tepat, maka 
radiasi akan dirotasikan melalui prisma, sehingga diperoleh panjang gelombang 
yang diharapkan. 
d. Filter 
Filter berfungsi untuk menyerap warna komplementer sehingga cahaya 
diteruskan merupakan cahaya berwarna yang sesuai dengan panjang gelombang 
yang dipilih. 
3. Kompartemen sampel 
Kompartemen ini digunakan sebagai tempat diletakkannya kuvet. Kuvet 
merupakan wadah yang digunakan untuk menaruh sampel yang akan dianalisis. 
Pada spektrofotometer double beam, terdapat dua tempat kuvet. Satu kuvet 
digunakan sebagai tempat menaruh sampel, sementara kuvet lain digunakan untuk 





satu kuvet. Terdapat berbagai jenis dan bentuk kuvet pada spektrofotometer. 
Umumnya pada pengukuran di daerah UV, digunakan kuvet yang terbuat dari 
bahan kuarsa atau plexiglass. Kuvet kaca tidak dapat mengabsorbsi sinar UV, 
sehingga tidak digunakan pada saat pengukuran di daerah UV. Oleh karena itu, 
bahan kuvet dipilih berdasarkan panjang gelombang yang digunakan, bertujuan 
untuk dapat melewatkan daerah panjang gelombang yang digunakan (Sembiring, 
dkk. 2019). 
4. Detektor 
Detektor berfungsi untuk menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel 
dan mengubahnya menjadi arus listrik. Ada dua macam detektor yang biasa 
digunakan, yaitu phototube dengan jangkauan panjang gelombang (λ) 150-1000 
nm dan photomultiplier dengan jangkauan panjang gelombang (λ) 150-1000 nm. 
Adapun syarat-syarat sebuah detektor, yaitu memiliki kepekaan yang tinggi, 
perbandingan isyarat atau signal dengan bising tinggi, respon konstan pada 
berbagai panjang gelombang, waktu respond an signal minimum tanpa radiasi dan 
signal listrik yang dihasilkan harus sebanding dengan tenaga radiasi (Suarsa. 
2015). 
I. Kulit 
Kulit merupakan organ tubuh terluas, berat total berkisar 2,7-3,6 kg dan 
menerima sepertiga dari volume darah tubuh, ketebalan kulit bervariasi antara 0,5-
6,0 mm, terdiri dari sel-sel dan matriks ekstraselular. Kulit manusia mempunyai 
banyak fungsi yang penting terutama sebagai pertahanan garis depan, melindungi 





dapat menjadi faktor penting dalam kesehatan mental dan kondisi social manusia 
(Sayogo, dkk. 2017). 
Struktur kulit terdiri dari 3 lapisan, epidermis merupakan lapisan terluar 
kulit dan tipis, dermis merupakan lapisan tebal dan terletak di dalam, lapisan di 
bawah dermis terdapat jaringan lemak subkutan (hipodermis). Jaringan 
hipodermis merupakan jaringan ikat longgar yang melekat di bawah dermis 







     Gambar 2. Struktur kulit (Sayogo, dkk. 2017) 
1. Epidermis 
Fungsi epidermis sebagai pertahanan tubuh terluar terhadap lingkungan 
luar tubuh. Suasana asam pada kulit melindungi kulit dari mikroorganisme. 
Lapisan keratin yang keras melindungi tubuh dari invasi mikroorganisme dan 
infeksi juga menjaga kelembaban. Sel Langerhans membentuk reseptor 
pengenalan baik terhadap mikroorganisme, virus bahkan senyawa asing yang 
selanjutnya mengaktifkan sistem imunitas. Kemampuan tubuh mempertahankan 
kadar air penting untuk menjaga kesehatan kulit. Jumlah dan distribusi pigmen 





disintesis di epidermis dengan bantuan sinar ultraviolet, sintesis ini dilakukan oleh 
keratinosit yang terletak pada stratum basale dan stratum spinosum dari epidermis 
(Sayogo, dkk. 2017). 
2. Dermis 
Dermis merupakan “rumah” dari komponen tambahan epidermis. Di 
dermis terdapat sel-sel imun yang berfungsi melawan infeksi yang masuk ke 
dalam kulit. Dermis menyediakan suplai darah, nutrisi dan oksigen pada dirinya 
sendiri dan juga epidermis. Dermis juga mempunyai fungsi pengaturan suhu kulit 
melalui pembuluh darah superfisial dan reseptor saraf berfungsi untuk sensasi rasa 
raba (Sayogo, dkk. 2017). 
3. Hipodermis 
Jaringan hipodermis atau subkutan merupakan lapisan yang terdiri dari 
lemak dan jaringan ikat yang kaya akan pembuluh darah dan saraf. Lapisan ini 
penting dalam pengaturan suhu kulit dan tubuh (Sayogo, dkk. 2017). 
J. Tinjauan Islam Mengenai Riset Dan Pengobatan 
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki fungsi sehingga 
dihamparkan dibumi. Oleh karena itu, masyarakat Indonesia memanfaatkan 
keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan. 
Untuk mengetahui fungsi dari keanekaragaman tumbuhan yang telah diciptakan 
diperlukan disiplin ilmu pengetahun. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT  









Kaum musyrikin enggan percaya, bahkan memperolok-olokkan, ayat-ayat 
Allah, sebagaimana diuraikan ayat-ayat yang lalu. Mereka enggan percaya karena 
bersikap keras kepala. Di sini keadaan mereka dipertanyakan, yakni adakah 
mereka akan terus mempertahankan kekufuran mereka padahal telah sekian 
banyak bukti dipaparkan dan terhampar? Apakah mereka enggan memerhatikan 
gugusan bintang di langit dan apakah mereka tidak melihat ke bumi, yakni 
mengarahkan pandangan sepanjang, seluas dan seantero bumi, berapa banyak 
Kami telah tumbuhkan di sana dari setiap pasang tumbuhan dengan berbagai 
macam jenisnya yang kesemuanya tumbuh subur lagi bermanfaat? Sesungguhnya 
pada yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat suatu ayat, yakni tanda 
yang membuktikan adanya Pencipta Yang Maha Esa serta membuktikan pula 
kuasa-Nya menghidupkan dan membangkitkan siapa yang telah mati. Sayang, 
mereka enggan memerhatikan sehingga mereka tidak menemukan tanda itu dan 
tidaklah kebanyakan mereka akan termasuk orang-orang mukmin. Dan, yakni 
padahal, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa Yang 
tidak terkalahkan kehendak-Nya, bahkan dapat memaksakannya, lagi Maha 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 
yang baik? (7)”. Sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda 
(kebesaran Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (8)” 







Penyayang sehingga menghidangkan bukti itu dan melimpahkan aneka rahmat-
Nya. 
Kata (إِلَى) ilá/ke pada firman-Nya di awal ayat ini: ( ِأََولَْم يََرْوا إِلَى اْْلَْرض) 
awalam yará ilá al-ard/apakah mereka tidak melihat ke bumi merupakan kata 
yang mengandung makna batas akhir. Ia berfungsi memperluas arah pandangan 
hingga batas akhir. Dengan demikian, ayat ini mengundang manusia untuk 
mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya memandang  sampai 
mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya dan aneka 
keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab Vo. 9: 187-188). 
Kata (  َزْوج) zauj berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah 
pasangan tumbuh-tumbuhan karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah yang 
terhampar di bumi. Dengan demikian, ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-
tumbuhan pun memiliki pasangan-pasangan guna pertumbuhan dan 
perkembangannya. Ada tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga 
menyatu dalam diri pasangannya dan dalam penyerbukannya ia membutuhkan 
pejantan dari bunga lain dan ada juga yang hanya memiliki salah satunya saja 
sehingga membutuhkan pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memiliki 
pasangannya dan itu dapat terlihat kapan saja bagi siapa yang ingin menggunakan 
matanya. Karena itu, ayat di atas memulai dengan pertanyaan apakah mereka 
tidak melihat, pertanyaan yang mengandung unsur keheranan terhadap mereka 
yang tidak memfungsikan matanya untuk melihat bukti yang sangat jelas itu, juga 






Salah satu lagi ayat yang menjelaskan mengenai kekuasaan Allah swt 






Pada redaksi ayat-ayat di atas terdapat kata Kami yang konteks uraiannya 
tidak mungkin diucapkan kecuali oleh Allah SWT. Ayat-ayat di atas menyatakan: 
Dia, yakni Allah, Yang telah menjadikan bagi kamu, wahai Fir’aun dan seluruh 
manusia, sebagian besar bumi sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil 
lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu 
juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu 
tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan, sehingga tercipta sungai-
sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan 
hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, bentuk, 
rasa, warna dan manfaatnya (Shihab Vol.7: 604-605). 
Thabáthabá’I menghubungkan ayat ini dengan akhir ayat yang lalu, yang 
menegaskan bahwa, “Allah SWT. memberikan kepada setiap sesuatu bentuk 
kejadiannya”, kemudian memberinya petunjuk serta mengaitkannya pula dengan 
jawaban Nabi Músá as. tentang keluasan ilmu Allah. Ulama itu menulis bahwa 
Allah swt. menempatkan manusia di bumi dengan menghamparkannya agar 
Terjemahnya: 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 






mereka dapat menikmati hidup dan berbekal guna kehidupan akhiratnya, serupa 
dengan bayi yang ditempatkan dalam buaian dan dididik guna meraih kehidupan 
yang lebih mulia dan tinggi. Allah menjadikan manusia di bumi ini agar ia 
menyadari bahwa ada jarak antara ia dan tujuan hidupnya. Ada jalan yang harus 
ditempuhnya guna mencapai tujuan hidup itu, yakni pendekatan diri kepada Allah 
dna upaya masuk ke hadirat-Nya, sebagaimana halnya ia menempuh jalan-jalan di 
permukaan bumi ini untuk mencapai arah yang ditujunya. Allah menurunkan air 
dari bumi ini untuk mencapai arah yang ditujunya. Allah menurunkan air dari 
langit berupa hujan dan juga mata-mata air dan sungai-sungai serta lautan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam dan jenis tumbuhan lalu Allah swt. 
memberi hidayah kepada manusia untuk memakannya dan itu semua merupakan 
ayat-ayat, yakni, tanda-tanda tentang hidayah dan rubúbiyyahl Ketuhanan dan 
Pemeliharaan Allah swt. Hal-hal tersebut harus dicamkan oleh kaum yang 
berakal. Dengan demikian-tulis Thabáthabá’i lebih jauh-firman-Nya: Dia yang 
telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan adalah isyarat bahwa 
keberadaan manusia di pentas bumi dalam rangka kehidupannya adalah bagian 
dari hidayah Allah; firman-Nya: Menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan 
adalah isyarat tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna meraih 
tujuannya juga adalah bagian dari hidayah-Nya. Selanjutnya, firman-Nya bahwa: 
Dia menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada 
manusia dan binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan 





memberi hidayah kepada langit guna menurunkan hujan, dan hidayah buat hujan 
agar turun tercurah dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang. 
Dengan lebih kurang pandangan Thabáthabá’I (Shihab Vol.7: 606) 
Redaksi firman-Nya (   أَْخَرْجنَا بِِه أَْزَواًجا ِمْن نَبَات  َشتَّى) akhrajná bihi azwájan 
min nabátin syattá / maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam beralih menjadi persona pertama (Kami) 
sedang sebelumnya adalah persona ketiga (Dia) dalam firman-Nya:  الَِّذي َجَعَل لَُكُم
 alladzí ja’ala lakum al-ard mahdan/Dia yang telah menjadikan bagi  اْْلَْرَض َمْهًدا
kamu bumi sebagai hamparan. Pengalihan bentuk redaksi tersebut bertujuan 
mengisyaratkan bahwa penumbuhan aneka tumbuhan dengan bermacam-macam 
jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh menakjubkan lagi 
membuktikan betapa agung Penciptanya. Pengalihan redaksi itu juga bertujuan 
mengundang perhatian pendengar dan mitra bicara agar mengarahkan pandangan 
dan pikirannya kepada hal-hal yang disebut itu. Gaya bahasa semacam ini banyak 
ditemukan dalam Al-Qur’an dan dalam konteks uraian yang sama. Bacalah 
misalnya QS. Al-An’ám [6]: 99, Fáthir [35]: 27, Naml [27]: 60 dan lain-lain. 
Kata (أَْزَواًجا) azwáj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami 
dalam arti jenis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua 
(dikotil) semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) 
seperti pisang, nanas, palem dan lain-lain. Dalam hal ini salah satunya yang 
dimaksud adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis.) yang 





Adapun juga menurut peneliti maksud dari QS. Asy-Syu’arā ayat 7 di atas 
pada kata “memperhatikan” adalah sama artinya dengan “meneliti” artinya banyak 
manusia yang tidak memanfaatkan tumbuh-tumbuhan untuk diteliti dan dicari 
manfaatnya atau kegunaannya. Pada QS. Tāhā ayat 53 pada terjemahan “Maka 
kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacama-macam” maksudnya Allah SWT telah menumbuhkan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan namun banyak manusia yang tidak memanfaatkannya 
dengan baik, sementara itu, jika manusia dapat memanfaatkannya dengan baik 
maka perbuatannya itu dapat bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. 
Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh H.R Bukhari Nomor 5246: 
 
 
Hadits di atas menjelaskan mengenai setiap penyakit yang diturunkan oleh 
Allah, dengan-Nya pasti diturunkan pula penawarnya. Jadi, segala penyakit yang 
diberikan oleh Allah pastilah ada obatnya, salah satu obat yang ditemukan adalah 
daun Binahong dan atas izin Allah akan diberikan kesembuhan.  
Adapun hadist yang diriwayatkan oleh H.R. Thabrani: 
  إِنَّ هللاَ َجِمْيٌل يُِحبُّ اْلَجَمالَ 
Artinya : 
 “Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan” 
 
Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan 







Allah Ta’ala menyukai keindahan dari makhluk-makhluk-Nya dalam 
segala bentuk. Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang memakai baju yang 
indah, memakai sepatu yang indah dan bersih. Allah menyukai keindahan dalam 
segala hal. Berpenampilan indah yang dicintai oleh Allah adalah yang sesuai 
dengan syariat, bukan penampilan yang dianggap indah dan bertentangan dengan 
syariat. 
Dalam hal ini, salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat adalah daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang berkhasiat sebagai 
antioksidan yang diformulasikan dalam bentuk sediaan krim. Antioksidan dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai jenis penyakit dan untuk krim antioksidan biasanya 
digunakan untuk mencegah kerutan pada wajah sebagai bagian dari menjaga 





BAB III                                                                                               
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah studi eksperimental kuantitatif  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan dalam laboratorium Fitokimia Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
untuk melaksanakan proses pengolahan sampel daun Binahong (Anredera 
cordifolia (Ten.) Steenis) sampai didapatkan ekstrak etanol dari tanaman daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan laboratorium Farmasetika 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar untuk melakukan formulasi sediaan krim antioksidan 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah metode eksperimental. Metode eksperimental 
merupakan metode penelitian yang ingin mengetahui hubungan sebab-akibat 
antara suatu variabel dengan variabel lainnya. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Tanaman Binahong (Anredera cordifolio (Ten.) Steenis) 





2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan alam 
yaitu daun binahong (Anredera cordifolio (Ten.) Steenis.). 
D. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat-alat gelas, cawan porselin, rotavapor, seperangkat alat maserasi, 
spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik dan wadah krim. 
2. Bahan yang digunakan 
Air suling, aluminium foil, Asam stearat, DPPH, ekstrak etanol daun 
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis, etanol 70%, gliserin, metil paraben, 
Oleum rosae, propil paraben, span 80, setil alkohol, trietanolamin, tween 80, 
vitamin C. 
E. Prosedur pengolahan dan analisis data 
1. Pengambilan sampel  
Sampel daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) diambil dari 
daerah Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel 
dilakukan pada pukul 09.00 WITA. Daun yang digunakan adalah seluruh daun 
yang tidak rusak, tidak berjamur dan tidak berwarna kuning atau terlalu tua. 
2. Pengolahan sampel 
Sampel yang telah diambil dan masih dalam kondisi segar kemudian 
disortasi basah untuk memisahkan sampel dari kotoran-kotoran, kerikil, rumput-
rumputan, tanah, bagian tanaman yang rusak dan bagian tanaman lainnya. Setelah 




kecil-kecil, lalu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, terlindung dari sinar 
matahari kemudian diserbukkan hingga menjadi simplisia. 
3. Pembuatan ekstrak daun binahong 
Simplisia diekstraksi dengan cara maserasi selama 3x24 jam. Sebanyak 
500 gram serbuk simplisia dimasukkan ke dalam maserator lalu direndam dengan 
15 L etanol 70%. Perbandingan banyaknya etanol dengan daun binahong 
sebanyak 30 : 1. Kemudian direndam dan diaduk selama 3x24 jam dan 
ditampung. Maserat dipisahkan dan proses diulangi tiga kali dengan jenis dan 
jumlah pelarut yang sama. Pencampuran dan penguapan filtrat etanol dengan 
penguapan rotary evaporator. Selanjutnya, dipekatkan di atas penangas air 
dengan suhu 40-50°C sampai diperoleh ekstrak kental. 
4. Formulasi krim 
Tabel 1. Rancangan formula sediaan krim antioksidan ekstrak etanol daun     
binahong (Anredera cordifolia (Ten.)Steenis) 
Bahan 
Kadar untuk masing-masing bahan 
(gram) Fungsi 
F1 F2 F3 F4 F5 
Ekstrak daun binahong 
(Anredera cordifolia 
(Ten.)Steenis) 
0,2 0,4 0,6 - - Zat aktif 
Vitamin C - - - - 0,05 Pembanding 
Asam stearat 12 12 12 12 12 Pengemulsi 
Tween 80 5,11 5,11 5,11 5,11 5,11 Emulgator 
Span 80 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 Emulgator 
Setil alkohol 4 4 4 4 4 Emolien 
Gliserin 18,74 18,74 18,74 18,74 18,74 Humektan 
TEA 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 Pengemulsi 
Metil paraben 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 Pengawet 




Oleum rosae q.s q.s q.s q.s q.s Pengaroma 
Aquadest ad 100 100 100 100 100 Pelarut 
5. Pembuatan sediaan krim 
Fase minyak dibuat dengan cara meleburkan asam stearat, setil alkohol, 
span 80 dan propil paraben secara berturut-turut dalam cawan porselen di atas 
penangas air hingga suhu 70°C sambil diaduk hingga homogen. 
Fase air dibuat dengan cara memanaskan air hingga 70°C, ditambahkan 
metil paraben sambil diaduk hingga melarut sempurna. Setelah itu ditambahkan 
gliserin, tween 80 dan trietanolamin, kemudian diaduk hingga homogen. 
Selanjutnya, fase minyak dituang ke dalam fase air dalam mortir panas, digerus 
sampai suhu 25°C dan terbentuk massa krim. Tambahkan ekstrak daun binahong 
dalam krim dan teteskan oleum rosae, digerus sampai homogen, lalu masukkan 
krim ke dalam pot plastik. 
6. Pembuatan larutan baku DPPH 
Sebanyak 10 mg serbuk DPPH dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 
dilarutkan dengan etanol p.a sebagai larutan stock. Dibuat 5 variasi konsentrasi 
ppm. Untuk konsentrasi 5 ppm, larutan DPPH dipipet sebanyak 0,5 ml 
dimasukkan dalam labu ukur 10 ml lalu dicukupkan dengan etanol p.a. Hal yang 
sama dilakukan untuk masing-masing konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 
25 ppm. Kemudian diamati absorbansinya pada spektrofotometer. 
7. Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 
Sebanyak 10 mg DPPH ditimbang dan dilarutkan dengan etanol p.a 
dicukupkan hingga 100 ml. Kemudian diambil 3,5 ml larutan DPPH dan 




diamkan selama 30 menit. Amati absorbansinya pada panjang gelombang 200-800 
nm. Panjang gelombang yang memiliki nilai absorbansi paling besar ditetapkan 
sebagai panjang gelombang maksimum DPPH. 
8. Pembuatan larutan uji aktivitas antioksidan 
Larutan uji sediaan krim ditimbang sebanyak 2,5 gram dimasukkan ke 
dalam lumpang, tambahkan 5 ml etanol p.a lalu di sentrifugasi selama 10 menit, 
hasil sentrifugasi di saring dengan kertas saring hingga jernih. Hasil saringan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, tambahkan 2 ml larutan DPPH dan 
dicukupkan hingga 10 ml dengan etanol p.a, selanjutnya diinkubasi selama 30 
menit. Dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya menggunakan UV-
Vis dengan panjang gelombang 328 nm. Dihitung % peredamannya menggunakan 
rumus: 
% Peredaman Radikal DPPH 
=
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐷𝑃𝑃𝐻 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐷𝑃𝑃𝐻
 𝑥 100% 
9. Uji sifat fisik sediaan krim 
a. Evaluasi organoleptik 
Evaluasi organoleptis meliputi pengamatan secara visual perubahan-
perubahan bentuk, bau dan warna pada sediaan krim pada suhu kamar (25°C). 
Jika tidak mengalami perubahan bentuk, bau dan warna pada sediaan krim maka 







b. Evaluasi homogenitas 
Krim diambil dari masing-masing formula secukupnya dan dioleskan pada 
plat kaca, diraba dan saat digosokkan massa krim harus menunjukkan susunan 
homogen yaitu tidak terasa adanya bahan padat pada kaca. Sediaan krim yang 
baik adalah yang semua bahannya tercampur dengan baik dan tidak terdapat 
partikel-partikel kasar. 
c. Pengukuran pH 
Pengukuran pH sediaan krim dilakukan menggunakan indikator universal, 
indikator universal dicelupkan ke dalam sediaan krim. Setelah tercelup dengan 
sempurna, amati perubahan warna pada indikator universal tersebut dan sesuaikan 
dengan spektrum warna pada alat. Nilai pH suatu sediaan topikal yang baik 
berkisar antara 4,5-6,5 yang sesuai dengan pH fisiologis kulit. 
d. Uji daya sebar 
Sebanyak 0,53 gram krim diletakkan di tengah kaca bulat, diatas krim 
diletakkan kaca bulat lain dan dibiarkan selama 1 menit lalu diukur diameter krim 
yang menyebar. Beban seberat 150 gram diletakkan di atas kaca bulat dan 
didiamkan selama 1 menit lalu diukur lagi diameter krim yang menyebar dari 
berbagai sisi. Daya sebar yang baik untuk sediaan topikal yaitu berkisar 5-7 cm. 
e. Uji daya lekat 
Krim diambil sebanyak 0,21 gram kemudian dioleskan pada sebuah plat 
kaca. Kedua plat ditempelkan sampai plat menyatu dan ditekan dengan beban 
seberat 1 kg selama 5 menit, setelah itu beban diambil. Waktu sampai kedua plat 




masing-masing formula. Semakin lama suatu sediaan menempel pada kulit maka 
absorbsinya pada kulit akan semakin baik. Persyaratan daya lekat yang baik untuk 
sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik. 
f. Uji stabilitas sifat fisik sediaan krim 
Uji stabilitas sifat fisik sediaan krim dilakukan dengan mengamati 
perubahan sifat fisik krim yang meliputi organoleptik (bentuk, warna dan bau), 
homogenitas, pH, daya sebar dan daya lekat selama penyimpanan 28 hari. 
Pengamatan uji stabilitas dilakukan setiap hari pada minggu pertama, selanjutnya 





BAB IV                                                                                                          
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil ekstrak etanol dari daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) 










Daun Binahong Maserasi 500 gram 14,451 gram 28,9 
 
2. Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 96% Daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dengan Metode DPPH 





Absorbansi (Replikasi) Absorbansi 
DPPH 
% 
Peredaman 1 2 3 
I 0,2 0,589 0,680 0,656 0,787 18,46% 
II 0,4 0,310 0,250 0,299 0,787 63,61% 
III 0,6 0,875 0,836 0,855 0,787 -8,68% 
IV - 1,060 1,029 1,136 0,787 -36,64% 






3. Hasil Evaluasi Sediaan Krim Antioksidan Ekstrak Etanol 96% Daun 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) selama 4 minggu 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Organoleptis Krim Antioksidan Daun Binahong 
(Anredera cordifola (Ten.) Steenis) 
Penyimpanan Bentuk / Tekstrur Warna Bau 
Formulasi I 
Minggu-1 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-2 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-3 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-4 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Formulasi 2 
Minggu-1 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-2 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-3 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Minggu-4 Lembut dan tidak lengket Putih kekuningan Khas 
Formulasi 3 
Minggu-1 Lembut dan tidak lengket Kuning kecoklatan Khas 
Minggu-2 Lembut dan tidak lengket Kuning kecoklatan Khas 
Minggu-3 Lembut dan tidak lengket Kuning kecoklatan Khas 
Minggu-4 Lembut dan tidak lengket Kuning kecoklatan Khas 
Formulasi 4 
Minggu-1 Lembut dan tidak lengket Putih bersih Khas 
Minggu-2 Lembut dan tidak lengket Putih bersih Khas 
Minggu-3 Lembut dan tidak lengket Putih bersih Khas 
Minggu-4 Lembut dan tidak lengket Putih bersih Khas 
Formulasi 5 
Minggu-1 Lembut dan tidak lengket Putih Khas 
Minggu-2 Lembut dan tidak lengket Putih Khas 
Minggu-3 Lembut dan tidak lengket Putih Khas 
Minggu-4 Lembut dan tidak lengket Putih Khas 
Tabel 5. Hasil Pengukuran pH Krim Antioksidan Daun Binahong (Anredera 




Minggu-1 Minggu-2 Minggu-3 Minggu-4 
F I 6,6 6,5 6,5 6,5 
F II 6,3 6,2 6,5 6,6 
F III 6,0 6,1 6,2 6,2 
F IV 6,6 6,6 6,7 6,5 




Tabel 6. Hasil Pengukuran Daya Sebar Krim Antioksidan Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 
Formulasi 
Penyimpanan 
Minggu-1 Minggu-2 Minggu-3 Minggu-4 
F I 4 cm 4 cm 4,5 cm 4,5 cm 
F II 4 cm 4,1 cm 4,2 cm 4,5 cm 
F III 4,3 cm 4,3 cm 4,6 cm 4,6 cm 
F IV 4,1 cm 4,1 cm 4,2 cm 4,9 cm 
F V 4 cm 4 cm 3,5 cm 4,9 cm 
Tabel 7. Hasil Pengamatan Homogenitas Krim Antioksidan Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 
Formulasi 
Penyimpanan 
MInggu-1 Minggu-2 Minggu-3 Minggu-4 
F I Homogen Homogen Homogen Homogen 
F II Homogen Homogen Homogen Homogen 
F III Homogen Homogen Homogen Homogen 
F IV Homogen Homogen Homogen Homogen 
F V Homogen Homogen Homogen Homogen 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Daya Lekat Krim Antioksidan Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 
Formulasi 
Penyimpanan 
Minggu-1 Minggu-2 Minggu-3 Minggu-4 
F I > 5 detik > 5 detik > 5 detik > 5 detik 
F II > 5 detik > 5 detik > 5 detik > 5 detik 
F III > 5 detik > 5 detik > 5 detik > 5 detik 
F IV > 5 detik > 5 detik > 5 detik > 5 detik 
F V > 5 detik > 5 detik > 5 detik > 5 detik 
B. Pembahasan 
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki fungsi sehingga 
dihamparkan dibumi. Salah satunya adalah keanekaragaman tumbuhan yang 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan. Seperti halnya daun Binahong 
pada dalam jurnal “Manfaat Daun Binahong (Anredera cordifolia) sebagai Acne 
Vulgaris” pada penelitian Anwar dan Sri tahun 2016 mengatakan bahwa hasil uji 
fitokimia menunjukkan ekstrak daun binahong terdapat senyawa polifenol, 




hepatotoksik, anti-tumor, anti-mikrobia dan anti-virus. Namun, kebanyakan 
flavonoid berperan sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. 
Ekstrak etanol daun Binahong memiliki kapasitas antioksidan total sebesar 4,25 
mmol/100g (segar) dan 3,68 mmol/100g (kering). Untuk membuktikannya maka 
dilakukan penelitian dengan memformulasikan ekstrak etanol Daun Binahong 
dalam bentuk sediaan krim antioksidan. 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi. 
Maserasi dipilih karena metode ini mudah dilakukan dengan peralatan yang 
sederhana dan tidak melibatkan panas sehingga dapat menghindari kerusakan 
senyawa yang tidak tahan panas (Mailana, dkk. 2016). Pelarut yang digunakan 
yaitu etanol 70% selama 3x24 jam dengan berat simplisia 500 gram. Hasil 
maserasi kemudian disaring dan dipisahkan. Proses ini diulang sebanyak dua kali. 
Hasil maserasi kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator dan 
dipekatkan diatas penangas air dengan suhu 40º-50ºC sampai diperoleh ekstrak 
kental. 
Hasil rendamen ekstrak etanolik yang didapat dari daun Binahong 
diperoleh sebanyak 28,9%. Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia (2017) hasil 
rendamen ekstrak daun Binahong tidak kurang dari 11,9%. Perbedaan %rendamen 
didapatkan karena adanya perbandingan antara jumlah pelarut dan sampel yang 
digunakan. Ekstrak etanol daun Binahong berwarna coklat kehitaman dan tidak 
berbau. 
Ekstrak etanol daun Binahong mengandung flavonoid yang diketahui 




umumnya berfungsi untuk menangkal radikal bebas. Berdasarkan fungsinya 
ekstrak ini diformulasikan sebagai sediaan topikal yaitu sediaan krim. Sediaan 
yang banyak beredar umumnya berupa krim merupakan sistem emulsi sediaan 
semi padat dengan penampilan tidak jernih, berbeda dengan salep yang tembus 
cahaya (Lachman. 2012) Krim banyak dipilih karena pengaplikasiannya yang 
mudah untuk dioleskan, tidak lengket, kemampuan penyebaran yang baik, 
memberikan efek dingin dan mudah dicuci dengan air. Formula krim dibuat 
menjadi 3 variasi konsentrasi yaitu 0,2 gram, 0,4 gram, dan 0,6 gram. Adapun 
formula krim yang dibuat tanpa menggunakan ekstrak sebagai kontrol negatif dan 
menggunakan vitamin C dengan konsentrasi 0,05% sebagai kontrol positif. 
Formulasi krim terbagi menjadi dua fase yaitu, fase minyak dan fase air. Adapun 
bahan-bahan yang digunakan dalam fase minyak yaitu asam stearat, setil alkohol, 
span 80 dan propil paraben. Sedangkan untuk fase air yaitu, metil paraben, 
gliserin, tween 80 dan trietanolamin 
Konsentrasi bahan-bahan untuk fase minyak dan fase air adalah sama 
untuk masing-masing formula yaitu Asam Stearat 12 g, Tween 80 5,11 g, Span 80 
0,25 g, Setil Alkohol 4 g, Gliserin 18,74 g, trietanolamin 0,09 g, Metil Paraben 
0,20 g, Propil Paraben 0,02 g, dan pengaroma Oleum rosae secukupnya. Fase 
minyak dibuat dengan cara meleburkan asam stearat, setil alkohol, span 80 dan 
propil paraben dalam cawan porselin di atas penangas air hingga suhu 70ºC 
sambil diaduk hingga homogeny. Fase air dibuat dengan cara memanaskan air 
sebanyak 25ml hingga suhu 70ºC, tambahkan metil paraben sambil diaduk hingga 




gliserin, tween 80 dan TEA, kemudian diaduk lagi hingga homogen. Sambil 
menyiapkan bahan-bahan, siapkan juga lumpang dan alu yang telah dipanaskan 
terlebih dahulu. Setelah semuanya siap, fase air dituang ke dalam lumpang panas 
selanjutnya fase minyak dituang ke dalam fase air, digerus terus hingga terbentuk 
massa krim. Setelah massa krim terbentuk tambahkan ekstrak daun Binahong dan 
teteskan oleum rosae secukupnya, gerus lagi hingga homogen, lalu masukkan ke 
dalam wadah pot plastik. 
Selanjutnya dilakukan pengujian antioksidan dengan metode DPPH. 
Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dipilih karena merupakan metode 
yang sederhana, murah, cepat dan cukup peka sehingga tidak memerlukan banyak 
sampel. Pembuatan larutan DPPH untuk penentuan panjang gelombang dilakukan 
dengan cara timbang DPPH sebanyak 10mg dilarutkan dengan etanol p.a 
dicukupkan sampai 100ml, kemudian dipipet sebanyak 3,5 ml dan dimasukkan ke 
dalam labu ukur 10 ml dan dicukupkan dengan etanol p.a lalu homogenkan. 
Diamkan selama 30 menit lalu ukur pada panjang gelombang 200-800 nm. 
Panjang gelombang maksimum DPPH yang didapat yaitu 328 nm. Untuk 
pembuatan larutan uji sediaan krim, sebanyak 2,5 gram krim ditambahkan 5ml 
etanol p.a lalu disentrifugasi selama 10 menit kemudian saring hasil sentrifugasi 
menggunakan kertas saring hingga jernih. Masukkan hasil saringan ke dalam labu 
ukur 10 ml, tambahkan larutan DPPH sebanyak 2ml lalu cukupkan hingga 10ml 
dengan etanol p.a, diinkubasi selama 30 menit, lalu ukur panjang absorbansinya 
pada panjang gelombang 328 nm, dilakukan replikasi sebanyak tiga kali replikasi 




absorbansinya 0,589, 0,680, 0,656. Formula II sebanyak tiga kali replikasi 
berturut-turut absorbansinya 0,310, 0,250, 0,299. Formula III sebanyak tiga kali 
replikasi berturut-turut absorbansinya 0,875, 0,836, 0,855. Formula IV sebanyak 
tiga kali replikasi berturut-turut absorbansiny 1,060, 1,029, 1,136. Formula V 
sebanyak tiga kali replikasi berturut-turut absorbansinya 0,312, 0,277, 0,311. 
Setelah mendapatkan nilai absorbansinya, dihitung nilai % peredaman dari 
masing-masing formula. Formula I memiliki nilai rata-rata % peredaman 18,49%. 
Formula II memiliki nilai rata-rata % peredaman 63,61%. Formula III memiliki 
nilai rata-rata % peredaman -8,68%. Formula IV sebagai kontrol negatif memiliki 
nilai rata-rata % peredaman -36,64%. Formula V sebagai kontrol positif memiliki 
nilai rata-rata % peredaman 61,87%. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas krim 
antioksidan terhadap DPPH untuk masing-masing formula, yang paling efektif 
sebagai krim antioksidan dari ekstrak daun Binahong adalah F III yang 
mengandung ekstrak sebanyak 0,04 gram dengan % peredaman sebesar 63,61%, 
hal ini dibuktikan dengan adanya F V yang menggunakan bahan aktif vitamin C 
sebagai kontrol positif memiliki % peredaman yaitu 61,87%. 
Untuk evaluasi sediaan krim dilakukan selama 4 minggu. Pengujiannya 
meliputi organoleptis, uji pH, daya sebar, homogenitas dan daya lekat. Hasil 
pengamatan organoleptis selama 4 minggu untuk F I, F II, F III, F IV, F V 
memiliki karakteristik yang hampir sama yaitu memiliki bau khas dan bertekstur 
lembut dan tidak lengket, dari segi warna F I berwarna putih kekuningan, F II 
putih kekuningan, F III kuning kecoklatan, F IV putih bersih, dan F V berwarna 




setiap minggunya, hal ini membuktikan kestabilan formula krim daun Binahong 
dalam pengamatan organoleptis.  
Pengamatan homogenitas bertujuan untuk mengetahui tercampurnya 
bahan-bahan sediaan krim, baik itu zat aktif, fase minyak dan fase airnya. Hasil 
pengamatan homogenitas pada FI, FII, FIII, FIV dan FV selama 4 minggu yaitu 
homogen. Hal ini membuktikan bahwa bahan-bahan yang terdapat dalam sediaan 
krim tercampur dengan baik karena tidak terdapat partikel-partikel kasar. 
Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui luas penyebaran krim 
saat di aplikasikan ke kulit. Persyaratan daya sebar yang baik untuk sediaan 
topikal yaitu sekitar 5-7 cm (Genatrika, dkk. 2016). Hasil pengukuran daya sebar 
FI selama 4 minggu berturut-turut 4 cm, 4 cm, 4,5 cm dan 4,5 cm.. Untuk FII 
hasilnya 4 cm, 4,1 cm, 4,1 cm, 4,2 cm dan 4,5 cm. Untuk FIII hasilnya yaitu 4,3 
cm, 4,3 cm, 4,6 cm dan 4,6 cm. Untuk FIV hasilnya yaitu 4,1 cm, 4,1 cm, 4,2 cm 
dan 4,9 cm. Untuk FV hasilnya yaitu 4 cm, 4 cm, 4,5 cm dan 4,9 cm. Berdasarkan 
hasil pengujian daya sebar pada sediaan krim dapat disimpulkan bahwa semua 
sediaan krim tidak memenuhi syarat. Daya sebar dari semua formula krim tersebut 
kurang dari standar daya sebar sediaan topikal yang baik. 
Pengukuran pH dilakukan bertujuan untuk mengetahui sifat asam dan basa 
suatu sediaan krim sehingga aman untuk digunakan dan tidak mengiritasi kulit. 
Oleh karena itu, nilai pH sebaiknya berkisar antara 4,5-6,5 sesuai dengan pH 
fisiologis kulit (Lathifah dan Iswari. 2013). Pada FI dilakukan pengukuran pH 
selama 4 minggu berturut-turut dengan hasil 6,6; 6,5; 6,5; 6,5. Pada FII dilakukan 




Pada FIII dilakukan pengukuran pH selama 4 minggu berturut-turut dengan hasil 
6,0; 6,1; 6,2; 6,2. Pada FIV dilakukan pengukuran pH selama 4 minggu berturut-
turut dengan hasil 6,6; 6,6; 6,7; 6,5. Pada FV dilakukan pengukuran pH selama 4 
minggu berturut-turut dengan hasil 4,7; 5,2; 4,9; 4,8. Dari hasil pengukuran pH, 
FII dan FIII merupakan formula yang paling baik karena memiliki nilai pH yang 
tidak melebihi pH fisiologis kulit. Untuk FV sebagai kontrol positif juga memiliki 
nilai pH yang baik karena tidak melebihi nilai pH fisiologis kulit, hanya saja nilai 
pH pada FV lebih bersifat asam karena zat aktif vitamin C yang dikandungnya. 
Pengujian daya lekat pada suatu sedian bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
suatu sediaan untuk dapat menempel pada kulit. Semakin lama suatu sediaan 
menempel pada kulit maka absorbsinya pada kulit akan semakin baik. Persyaratan 
daya lekat yang baik untuk sediaan topikal adalah lebih dari 4 detik (Wibowo, 
dkk. 2017). Hasil pengukuran daya lekat untuk FI, FII, FIII, FIV, dan FV mulai 
dari minggu-1 sampai mingg-4 yaitu semuanya lebih dari detik. Berdasarkan hasil 
pengujian daya lekat pada masing-masing formula dapat disimpulkan bahwa 
setiap formula memiliki daya lekat yang baik karena memiliki waktu lekat yang 





BAB V                                                                                                        
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Formula sediaan krim ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) yang lebih stabil dalam bentuk sediaan krim adalah FII. 
2. Evaluasi sediaan krim ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia 
(Ten.) Steenis) pada pengujian organoleptik semua formulasi memiliki 
hasil yang baik, begitu pula pada pengujian homogenitas semua formula 
memiliki hasil yang baik. Pada pengujian daya sebar semua sediaan krim 
tidak memenuhi syarat. Pada pengujian pH sediaan, FII, FIII dan FV yang 
memiliki nilai sesuai dengan pH fisiologis kulit. Pada pengujian daya lekat 
semua sediaan krim memenuhi persyaratan. 
3. Sediaan krim ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) yang memiliki aktivitas antioksidan yang paling efektif adalah FII 
yang mengandung ekstrak sebesar 0,4 gram dengan % peredaman sebesar 
63,61%. 
B. Saran 
    Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan beberapa bentuk sediaan topikal 
yang lainnya dan beberapa metode pengujian aktivitas antioksidan yang lain agar 
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Lampiran 1. Skema Kerja 









































Sampel daun Binahong sebanyak 500 gram 
Maserasi dengan etanol 
70% 









C. Skema Pembuatan Sediaan Krim 
  Bahan ditimbang sesuai dengan perhitungan 
Fase minyak: asam 
stearate, span 80, setil 
alkohol, propil paraben 
Fase air: tween 80, 
gliserin, TEA, metil 
paraben 
Dileburkan pada suhu 
70ºC di aduk hingga 
homogen 
Dilarutkan menggunakan air 
sebanyak 25 mldengan suhu 
70ºC di aduk hingga homogen 
Fase minyak dicampur ke dalam 
fase air dalam lumpang panas 
Digerus hingga suhu 
mencapai 25ºC 
Terbentuk massa krim 
Tambahkan ekstrak daun Binahong 
Tambahkan pengaroma 
lalu gerus hingga homogen 
Dimasukkan dalam 


















































Uji Aktivitas Antioksidan 
Pembuatan larutan uji Pembuatan larutan baku DPPH 
Diinkubasi Penentuan Panjang 
Gelombang DPPH 
Penentuan Persen Peredaman DPPH 





Lampiran 2. Perhitungan 



















mg = 10 mg 
 
B. Perhitungan % Peredaman Krim Ekstrak Etanol Daun Binahong 
% Peredaman  =
Absorbansi DPPH−Absorbansi Sampel
Absorbansi DPPH













 x 100% = 16,64% 













 x 100% = 62,01% 


















 x 100% = -8,64% 













 x 100% = -44,34% 













 x 100% = 60,48% 





Lampiran 3. Gambar Penelitian 
















































Gambar 6. Proses penimbangan 
simplisia 
 












Gambar 7. Proses pemisahan 
pelarut dan sampel 
 
Gambar 8. Proses penguapan filtrat 














Gambar 9. Pemekatan ekstrak di atas penangas air 
 
 






















































































































Gambar 17. Sediaan krim formula 
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Gambar 20. Pengukuran absorbansi % peredaman 
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Islam di Makassar terlebih lagi penulis lulus di salah satu jurusan favorit disana 
yaitu Farmasi. Hari demi hari, bulan demi bulan hingga tahun demi tahun telah 
penulis lalui di UIN sebagai mahasiswa Farmasi, banyak suka duka yang selama 
ini penulis lalui, sampai akhirnya penulis hanya berharap bahwa kelak akan lulus 
dan mendapatkan gelar sarjana. 
